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Definisi matriks

Matrik adalah himpunan bilangan atau symbol yang
disusun menurut baris dan kolom yang membentuk persegi
Panjang dan dibatasi oleh sepasang tanda kurung.

Matriks A yang berisi elemen-elemen aij memiliki bentuk
standar

𝐴 =

𝑎11 𝑎12 𝑎1𝑛
𝑎21 𝑎22 𝑎2𝑛
𝑎𝑚1 𝑎𝑚2 𝑎𝑚𝑛

Dimensi atau ukuran suatu matriks ditentukan oleh jumlah
baris dan jumlah kolom matriks tersebut. Berikut contoh
matriks dan dimensi



Matrik khusus

Vektor

Vektor baris: sebuah matriks yang hanya memiliki sebuah baris
dan ditulis dengan tanda panah di atasnya, vector baris B dengan
n buah elemen, memiliki dimensi (1 x n) dengan bentuk stadar:

𝐵 = 𝑏11 𝑏12 𝑏1𝑛

Contoh: vector baris 𝐵 = 2 −3 7



Matrik khusus

Vektor

Vektor kolom: sebuah matriks yang hanya memiliki sebuah
kolom dan ditulis denggan tanda panah di atasnya. Vektor kolom
K dengan m buah elemen, memiliki dimensi (m X 1) dengan
bentuk standar

𝐾 =

𝑘11
𝑘21
𝑘𝑚1

Contoh:

𝐾 =
4
5
7



Matriks bujur sangkar

Matriks bujur sangkar: sebuah matriks yang memiliki jumlah
baris sama dengan jumlah kolom. Matriks bujur sangkar S
dengan elemen 𝑆𝑖𝑗dan berdimensi nxn memiliki bentuk standar

𝑆 =

𝑠12 𝑠12 𝑠1𝑛
𝑠21 𝑠22 𝑠2𝑛
𝑠𝑚1 𝑠𝑚2 𝑠𝑚𝑛

𝑆 =
2 4
1 5



Matriks Identitas

Matriks identitas: sebuah matriks bujur sangkar dimana

sepanjang (seluruh) elemen diagonal utamanya bernilai 1,

dan elemen-elemen yang lainnya sama dengan nol.

Matriks identitas disebut juga matriks satuan

𝐼 =
1 0 0
0 1 0
0 0 1



Matriks Transpose

Matrik transpose: ubahan dari matriks awal, dimana unsur
barisnya menjadi kolom dan unsur kolomnya menjadi baris

𝐴𝑇 = (𝑎𝑖𝑗)
𝑇= (𝑎𝑗𝑖)

Contoh:

𝐴 =
2 4
3 5

𝐴𝑇 =
2 3
4 5

𝐵 =
2 3 4
1 1 1
5 6 7

𝐵𝑇 =
2 1 5
3 1 6
4 1 7



Matriks simetris

Suatu matriks bujur sangkar dikatakan simetris, jika awal
sama dengan matriks transposenya atau 𝐴 = 𝐴𝑇 𝑎𝑖𝑗 =
𝑎𝑗𝑖 , 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖, 𝑗

Contoh:

𝐴 =
1 3 4
3 2 7
4 7 5

Penyelesaian

𝐴𝑇 =
1 3 4
3 2 7
4 7 5

𝑇

=
1 3 4
3 2 7
4 7 5



Hukum transposisi Matriks

(𝐴𝑇)𝑇 = 𝐴
(𝐴𝑇 + 𝐵𝑇)𝑇= 𝐴 + 𝐵

(𝛼𝐴)𝑇 = 𝛼𝐴𝑇

(𝐴𝐵)𝑇 = 𝐵𝑇 . 𝐴𝑇

Hukum perkalian Matriks

(AB) C = A (BC)

A (B+C) = AB + AC

(A + B)C = AC +BC



Operasi matriks

a. Penjumlahan dan pengurangan
𝐴𝑚𝑥𝑛 ± 𝐵𝑝𝑥𝑞 = 𝐶𝑚𝑥𝑛 = 𝐶𝑝𝑥𝑞

Contoh:
𝑐11 𝑐12
𝑐21 𝑐22

=
4 2
3 5

+
1 7
6 0

=
4 + 1 = 5 2 + 7 = 9
3 + 6 = 9 5 + 0 = 5

𝑐11 𝑐12
𝑐21 𝑐22

=
4 2
3 5

−
1 7
6 0

=
4 − 1 = 3 2 − 7 = −5
3 − 6 = −3 5 − 0 = 5



Operasi matriks

a. Perkalian dua buah matriks

Jika C = AB, elemen-elemen 𝑐𝑖𝑗didapat dari inner produk AB, yaitu
baris ke I matriks A dengan kolom ke J matriks B

𝑎11 𝑎12 𝑎13
𝒂𝟐𝟏 𝒂𝟐𝟐 𝒂𝟐𝟑

𝑏11 𝒃𝟏𝟐 𝑏13
𝑏21 𝒃𝟐𝟐 𝑏23
𝑏31 𝒃𝟑𝟐 𝑏33

𝑐22 = 𝑎21𝑏12 + 𝑎22𝑏22 +⋯…+ 𝑎2𝑛𝑏𝑝2

𝑐𝑖𝑗 =෍𝑎𝑖𝑘𝑏𝑘𝑗

Contoh:  
4 2
3 5

1 7
6 0

=
4 1 + 2 6 = 16 4 7 + 2 0 = 28
3 1 + 5 6 = 33 3 7 + 5 0 = 21



Operasi matriks

• Menghitung perkalian matriks dengan scalar, k

Jika A sebuah matriks dikalikandengan k bilangan konstan maka
𝑘𝐴 = 𝑘(𝑎𝑖𝑗)

𝐴 =
2 3
1 −2

dan 𝐵 =
1 2 3
3 4 5
4 3 1

; 𝛼 = −2

a. 𝛼𝐴

−2
2 3
1 −2

=
−4 −6
−2 4


